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Pendahuluan
Statistik Perbankan Indonesia yang dirilis oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
mengindikasikan perubahan jumlah bank 
syariah dalam beberapa tahun terakhir. 

Fluktuasi ini mencerminkan tantangan yang
dihadapi oleh Bank Umum Syariah dalam
beradaptasi dengan perubahan pasar, regulasi,
dan kebutuhan nasabah. Situasi ini
menegaskan pentingnya penerapan strategi
yang lebih inovatif dan responsif agar bank
syariah dapat menyesuaikan diri dan tetap
bersaing di tengah perkembangan ekonomi
yang cepat.
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Pendahuluan
Saat ini, terdapat ketimpangan yang 
signifikan dalam jumlah aset antara Bank 
Syariah Indonesia (BSI) dengan Bank 
Umum Syariah lainnya. Ketimpangan ini
menunjukkan dominasi BSI dalam sektor
perbankan syariah di Indonesia.
Ketimpangan aset yang sangat signifikan ini
menunjukkan bahwa bank umum syariah lain 
harus meningkatkan efisiensi operasional
mereka untuk tetap bersaing dengan BSI. 
Efisiensi dalam mengelola dana dan sumber
daya ini dapat menjadi kunci bagi bank 
syariah lain untuk mengurangi kesenjangan
kompetitif
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Apakah performa Bank Umum Syariah melalui pendekatan intermediasi

sudah efisien?

2. BUS (Bank Umum Syariah) manakah yang lebih efisien pada periode 2021-

2023?

3. Apa saja sumber inefisiensi dari BUS yang inefisien?

Berdasar pada rumusan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengukur tingkat efisiensi BUS melalui pendekatan intermediasi.

2. Mengetahui BUS yang lebih efisien pada periode 2021-2023.

3. Mengidentifikasi sumber inefisiensi pada BUS yang tidak efisien.
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Metode

Dengan bantuan perangkat lunak Data Envelopment Analysis
(DEA), penelitian ini menggunakan metodologi penelitian
kuantitatif untuk menilai tingkat efisiensi dengan menggunakan
pendekatan intermediasi yang menggabungkan faktor input dan
output. Tools analisis yang digunakan untuk mengukur efisiensi
adalah MaxDEA yang dilakukan dengan pendekatan VRS dengan
orientasi output
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Hasil
Nama BUS 2021 2022 2023

Bank Syariah

Indonesia
0.97 1 1

Bank Aceh Syariah
0.90 0.94 0.94

KB Bukopin Syariah
0.86 0.99 0.96

Bank Mega Syariah
1 1 0.98

Bank Muamalat
0.53 0.57 0.77

BTPN Syariah 1 1 1

BJB Syariah 0.85 0.84 0.90

BCA Syariah 0.86 0.85 0.88

Panin Dubai Syariah
1 1 0.96

Bank Victoria Syariah
1 1 0.93

BPD NTB Syariah
0.37 0.39 0.39

Bank Aladin Syariah
1 1 0.67

BPD Riau Syariah
0.90 0.91 1

Jika sebuah bank mendapatkan nilai 1 pada

pengukuran DEA, maka bank tersebut dianggap

efisien; jika tidak, bank tersebut dianggap tidak

efisien. Kegagalan untuk memaksimalkan target

input dan output adalah akar penyebab

inefisiensi. Baik variabel input (dana pihak

ketiga, biaya operasional, dan total aset) maupun

output (pembiayaan dan pendapatan

operasional) tidak efisien.
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) selama periode 2021-2023

mengalami fluktuasi. Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA),

terdapat perbedaan tingkat efisiensi di antara berbagai bank syariah yang menjadi sampel penelitian.

• Dari tabel hasil pengolahan data, beberapa bank menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi dan stabil selama

periode pengamatan, seperti BTPN Syariah yang konsisten memperoleh skor efisiensi 1 selama tiga tahun

berturut-turut. Hal ini menunjukkan bahwa bank tersebut mampu mengoptimalkan sumber daya yang

dimiliki untuk menghasilkan output maksimal.

• Di sisi lain, beberapa bank mengalami peningkatan efisiensi, seperti Bank Muamalat, yang mengalami

kenaikan dari 0,53 pada tahun 2021 menjadi 0,77 pada tahun 2023. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan

perbaikan strategi operasional dan ekspansi layanan yang lebih luas. Namun, masih terdapat bank yang

memiliki tingkat efisiensi rendah dan relatif stagnan, seperti BPD NTB Syariah, yang hanya meningkat

sedikit dari 0,37 di tahun 2021 menjadi 0,39 di tahun 2023. Ini menunjukkan bahwa bank tersebut masih

menghadapi kendala dalam optimalisasi sumber daya dan strategi bisnis.
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Temuan Penting Penelitian

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi
Bank Umum Syariah (BUS) selama periode 2021-2023 mengalami
fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk skala
aset, strategi operasional, inovasi teknologi, dan dampak ekonomi
pasca pandemi. Beberapa bank berhasil mempertahankan efisiensi
tinggi, sementara bank lainnya masih perlu melakukan perbaikan
dalam pengelolaan sumber daya dan pembiayaan. Oleh karena itu,
implementasi strategi yang lebih adaptif dan inovatif sangat
diperlukan agar BUS dapat meningkatkan daya saing mereka di
industri perbankan syariah Indonesia
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Manfaat Penelitian
• Bank syariah perlu meningkatkan manajemen risiko dalam menyalurkan pembiayaan agar efisiensi tetap

terjaga dan meminimalkan tingkat Non-Performing Financing (NPF). Bank dengan tingkat NPF yang tinggi

cenderung mengalami inefisiensi karena adanya kredit bermasalah yang menghambat pertumbuhan

keuangan mereka.

• Digitalisasi layanan perbankan menjadi kunci peningkatan efisiensi operasional. Implementasi teknologi

keuangan yang lebih maju, seperti artificial intelligence (AI) dalam analisis kredit dan automasi proses

operasional, dapat membantu bank meningkatkan efisiensinya.

• Pengelolaan modal yang lebih baik dapat membantu bank kecil dan menengah bersaing lebih efektif dengan

bank yang memiliki aset lebih besar. Diversifikasi sumber pendapatan juga perlu dilakukan agar tidak terlalu

bergantung pada satu jenis produk atau layanan perbankan.
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